LANDASAN' TEORI

Ay TAFSIR DAN ASPEK.ASPEKNYA

1, Pengertian Tafsir

Pengertian tafsir berasal dari bahasa Arab "At-
Tafsir" mempunyai arti yang berbeda-beda, tergantung -
konteks dan maksud tertentu, untuk menghindari kesalah
pahaman yang disebabkan oleh perbedsan dalam mengarti -
kannya, berikut skan dijelaskan pengertian tafsir nemu-

rut bshasa dan istilah .

a, Tafsir Menurut Bahasa
Dalam mengartiken verkataan tafsir menurut baha-
sa ini, para Ulema' tidak selalu sepakat melainkan

mereka berbeda-beda pendanat sebapai berikut @

1. Dr.Abdur Rahman dizlih bahasa oleh Abu Laila dan Mu-
hammad Thohir (1998: 14) mengatakan ¢ "Tafsir" bera
sal dari akar kasta "fas-sa-ra", menurut bahasa taf
sir bermekna menjelaskan maksud dari suatu lafald,

Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah
Cve - S8 Vi Gurly LA e Jiesl 50N
=~
"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (me
mbava) sesuatu yang benar dan yang naling baik DeENn-

jelasannya" , (Departemen Agama, 1959; 564)

2. Imam Az-Zarkasi mengatakan, bahwa tafsir itu berasal
dari kata "tafsirah" yang berarti statoskop, yaitu

alat yang dipakai oleh para dokter untuk memerilksa -
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yang berfungsi membuka dan menjelaskan, sehingga

tat'sir berarti penjelassn ,

Sebagai sorang dokter dengan statoskopnya dapat
menjelaskan penyakit apa yang diderita oleh para
pasien, Begitu pula Mufassir dengan tafsir dapat

membuka arti ayat,kisah dan sebab-sebab turumya ,

(Az-Zarkas;.«'i, L, 19858 163)

3.

4

- Menurut Syeh Manna'ul Catthan, kata tafsir itu me-

ngikuti wazan taf'il, dari kata "fasara" yang berar
ti menerangkan, membuka dan menjelaskan makna yang
ma'gqul, Dalan bahasz Arab perkataan "fasru" berarti
menbuka arti yang sukar, sedang perkataan tafsir be
rarti membuka atau menjelaskan arti yang dimsksud -
deri lafald-lafald yang sulit, sehingga berarti

venjelasan/keterangan , (A1 Qattan, 1994: [55)

Menurut Ahmad Asy-Syirbashi, kata tafsir berasal da
ri akar kata "al-fasr yang berarti penjelasan atau
keterangan yeakni menerangkan atau mengungkapkan se=
suatu yang tidak jelas, jadi keterangan yang membe-

rikan pengertian sesuatu itu disebut tafsir %

(Asy-Syirtashi, 1991z 5)

Dari pengertian tafsir menurut bshasa seperti

tersebut diatas, ternyata bahwa sekalipun mereka berbe-

da pendapat, dalam menerangkan kata asal dari lafald
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tafsir itu, tetapi sebetulnya semua sependapat, bahwa
perkataan tafsir itu menurut bahasa berarti keterangan,
penjelasan/kupasan yang dipakai untuk menjelaskan mak-

sud dari kata-keta vyang sukar ,

b, Tafsir Menurut Istilah
Adapun tafsir menurut istilah, para Ulama' Jjuga
berbeda-beda dalam mengemukakan definisinya, ada yang

panjang lebar, dan ada yang singkat seperti berikut ini

1. Ibnu Abbas mendinifisikan tafsir sebagai berikut 2
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(Az-Zepkesi, IX, 19882 16%-164)

' "Tafsir itu ialah ilmu mengenai turunnya ayat - ayat
dan hal-ihwalnya, cerita-cerita dan sebab-sebab tu-
runnya, tertib makiyah dan madaniyahnya, muhkam dan
mutasyabihnya, nasikh dan mansukhnya, kusus dan umum
nya, mutlak dan mugoyyatnya, mujmal dan mufassarnya,

halal dan haramnya jenji dan ancamannya, perintah -
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(Az-Zarkasyi, I
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dan larangannya, dan mengenai ungkapan-ungkapan dan

perumnpamaannya.

Az-Zarkasi mendinifisikan tafsir sebagai berikut 2

AT iy £ .
s I e U D S T,
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, 1988: 33)

4

"Tafsir ialah ilmu untuk mamahami kitab-kitab Alleh
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAV, dan menje-
laskan artinya, serta mengeluarkan hukum-hukum dan

hikmah-hikmahnya" |,

Prof,De,T M Hasby As Shiddiay (1904-1976) mengutip -

difinisi tafsir dari pengarang kitab Taujih yaitu :

Asy-Syekh al-Jazairi sebagai berikut @

P 6 mal TR 2 B
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"Tafsir itu pada hakekatnya ialah mensyarahkan la-
fald yang sukar difshamkan oleh pendengar . dengan

* uraian yang menjelaskan maksud, yang demikian itu

ada kalanya dengan menyebut muradifnya (sinonimnya)~
atau yang mendekatinya, atau ia mempunyai petunjuk -

kepadanya melalui suatu jalan dalalah (petunjuk)t,

(As Shiddieqy, 1994 179)
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4, Prof,Dr,H,Abdul Jalal mengutip definisi dari Az.Zs-
habi sebagai berikut :

(o)

»J‘iuL;y\,le u ol by B, b g ()‘@L_
LZL)IM,A *_f E::J,AL zf\LLJ,, L@ngw,w

)
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"Tafsir ialah ilmu yang membahas cara-cara mengucap-
kan lafald-lafald al-qur'an dan menerangkan petunjuk
petunjuk serta hukum-hukummya baik yang mufrod maue
pun yang tersusun dan menjelaskan makna-makna yang
dibawva oleh makna-makna yang dibawa oleh lafald-la -
fald itu ketika dalem susunan atau dalam redaksi, ser

ta ulasan-ulasan yang melengkapi semua itu ",

(Abdul Jalal, 1990: 5)

5. Ahmad Asy Syibashi menjelaskan kata tafsir menurut -
istilah berarti ilmu tentang turunnya ayat-ayat al -
qur'an, sejarah dan situasi pada saat-saat ayat
itu diturunkan, juga sebab-sebab turunnya ayat, meli
puti tentang penyusunan ayat yang turun dimakkiysh .
ataupun dimadaniyyah y ayat-ayat yang muhkam dan
yang mutasyabihat, ayat-ayat yang naskh dan ayat-ayat
yang mensukh, ayat-ayat yang bermakna khusus atau
ayat-ayat yang bermakna umum, ayat-ayat yang mutlak
dan ayat-ayat yang mugoyyad, mujmal dan mufasshal  ha

lal dan haram, (Asy-Syirbashi, 1991%.¢)
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6. Abu Hayyan mendinifisikan tafsir menurut istilah, -
yang dikutib oleh Hasby As Siddieqy sebagai berikut
ilmu tafsir ialah ilmu yang membahas masalah cara
pengucavan lafald al-qur'an, tentang petunjuk-petun-
Juknya, hukum-hukumnya, baik ketika berdiri sendiri
maupun ketika tersusun, yang dimungkinkan baginya -

ketika serta hal-hal lain yang melengkaninya,
( As Shiddieqy, 19748 4%€)

Apabila semua difinisi tafsir tersebut diatas di
teliti dengan cermat, maka akan tampak, bahwa sekalipun
redaksi masing-masing difinisi berbeda, maka garis be-
sarnya dapat ditarik suatu kesimpulan atau pengertian -
yang sema yaitu dalam segi makna dan tujuan tafsir Al-
qur'an semua difinisi tersebut diatas, bahwa makna taf
sir adalah ilmu yang membahas ayat-ayat al-qur'an de-
ngan tujuan untuk menjelaskan maksud firman Allah  SWT
didalam kitab:Nya ilu, yeng meliputi pemahaman arti dan

penjelasan maksud-maksudnya .,

2, Metode Penafsiran A]-Cur'an

Yang dimaksud dengan metode penafsiran al-qur'an
disini adalah cara penafsiran al-our'san baik didasarkan

atas pemskaian sumber-sumber penafsirannya, sisitim pen
jelasan tafsirannya, maupun yeng didasarkan atas susu-

Ben dan tertib ayat-ayat yang ditafsirken, (Jalal, 1990%
62)
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Abduldalal (1990: &4)membagi metode penafsiran-

al-qur'an sebagai berikut :

a,

Metode penafsiran al-qur'an dari segi sumbernya ada
3 macam, yaitu ¢

1. Metode tafsir bil ma'tsur

2, Metode tafsir bil ra'yu

3. Metode tafsir izdiwaji

Metode pemafsiran al-qur'an ditinjau dari segi cara
penjelasannya ada 2 macam, yaitu ¢

1. Metode tafsir bayani/metode diskriptif

2, Metode tafsir mugorain/metode komparatif

Metode penafsiran al-qur'an ditinjau dari segi kelu-
asan penjelasannya ada 2 macam, yaitu @

1. Metode tafsir ijmali

2, Metode tafsir itnabhi

Metode penafsiren al-qur'zn ditinjau dari segi susu-
nen dan tertib ayat yang ditafsirkan ada 2 macam $
1. Metode tafsir tahlili

2, metode tafsir maudu'i

Syeh Muhammad A11 Ash-Shobuni dalam kitab "A ~T'ib

yan fi Ulumil Qur'an" membagi metode penafsiran al-qur'-

arl

a,

b.

wenjadi 3 macam, yaitu
Metode tafsir bil riwaysh disebut juga tafsir bin -

nakl atau tafsir bil ma'tsur
Metode tafsir bil diroyah dusebut pula tafsir bil ra'

yu,
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c. Metode tafsir bil isyarah yang disebut pula tafsir:
isyari, ( Muhamnad As Shobuni, alih bahasa oleh

Muhammad Codir NUP,‘1988: 90)

Menurut hemat kami, pembagizn metode penafsiran-
al-qur'an menjadi 3 mecam seperti tersebut adalah ku-
rang tepat, sebab tidak katagoris (sependapat) karena

pembagian menurut Abdul Jalal sempurna dan sependapat .

Untuk lebih jelasnya berikut penulis . kemukakan
pengertian masing-masing metode penafsiran  al-qur'an
menurut Abdul Jalal, yaitu
8. Metcde penafsiran ditinjau dari segi sumbernya  ada
3 macam, yaitu 3

1. Metode tafsir bil ma'tsur atau bil riwayah atau bil
manqul yaitu ¢ tata cara menafsirken ayat-ayat al-
qur'an yang didasarksn pada penafsiran dari al=qguran
dari hadits dan dari riwvayah sahabat, dan dari riwa-
yah para tabi'in, sebagian Ulama' menambah .. dengen

* rivayat para tabi'it-tabi'in, sebagaimana yang di
uraikan oleh Muhammad Ali As Shobuni dalam '  kitab
At-Tibyan fi Ulumil Cur'an( 1988¢ 91)

Guru besar tafsir pada Fakultas Syari'sh di  Riyad,
Syeh Mannaa'ul Caththaan dalam kitabnya Mabaahits

Fi Ulunil Our'an diterjemshkan oleh Mudzakkir, yang
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Yang menjelaskan tentang metode tafsir ., bil ma'tsur

ini sebagai berikut : tafsip yang didasarkan ‘. atas
dalil-dalil yang disebutkan dengan shoheh secara ter
tib, mulai tafsir qur'an dengan tafsir gur'an, atau
dengan sunnah, karena simmah 1tu datang untuk men-
Jelaskan kitab Allah, atau dengan yang diriwayat kan
dari para sahabat, karena mereka adalah oreémg yang
paling tahu dengan kitab Allah itu, atau dengan apa
yang dikatakan oleh tokoh Tabi'in karena unumnya me-

reka menerima hal itu dari para sahabat,

(A1 Qhatthan, Mudzakkir, 1994: 482.483)

Menurut Abdul Jalal (1990:65) metode ini mengam-
bil riwayat atau kutipan dari sumber yang berhubung-
an dengan makna ayat yang akan ditafsirkan, lalu me
nyebutkan penafsirannya berdasarkan riwayat atau ku
tipan tersebut, tanpa berijtihad didalam menjelasken
maksud ayat tadi, dan tidak mencari penafsirannya da
ri sumber lain, bahkan menghindari keterangan yang

" tidak ada faedahnya selema tidak ada dalilnya ,

Dientara kitab-kitab yang memakai metode tafsir
bil ma'tsur atau bil riwayah ini antara lain :
a, Jeawi'ul Bayan Fi Tafsiril Cur'an oleh Ibnu Jarir Ath
Thobari (wafat 310 H)
b, Al Kasyfu Wal Bayan An Tafsiril Cur'an oleh Imam Ah-

mad Ibnu Ibrahim As Tsa'labi (427 H),
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¢. Ma'alimut Tanzil, oleh Imam Al-Husain Ibnu Mas'ud

Al Baghawi (516.H)

d. Tafsirul Qur'an Adhim, Oleh Imam Abul Fida Isma'il
Tbau Katsir (774 H)

€, Ad Durrul Mantsur Fit Tafsir Bil Ma! tsur,oleh Imam-
Jalaluddin As Suyuti (911 H)

(Az—zahaby, dikutip oleh Abdul Jalal, 1990; 65)

2, Metode tafsir bil ra'yi atau bil diroyah atau bil ma'
qul, yaitu ¢ cara menafsirkan al-qur'an dengan didasar
kan atas sumber ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap
tuntunan kaidah bahasa Arab dan kesusasteraannya, teori
ilmu pengetahuan, setelah dia menguasai sumber- sumber

tadi .,

Sebagaimana kutipan £bdul Jalal dari Manna' Kha-
111 Al Cotthan (1990: &6)

-:""'...}l o B ol = B ; Ca ' b
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"Tafsir bil ra 'vi ialah metode penafsiren yang disitu -
mufassir dalam menerangkan makna yang berlandaskan kepa
da kepahamannya yang Khusus dan pengambilannya yang ha..

nya dengan akal saja, dan tidaklah keterangannya itu
dari kepahamen yang sesuai dengan jiwa syari'ah dan-
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Yang berdasarkan kepada nash.-nashnya" |

Menurut Hésbi As Siddieqy berpendapat bahwa taf
sir bil ra'yu adalah penafsiran al-qur'an dengan riwa-
yat, juga menggunakan ijtihad, perpegang kepada kaidah
kaidah bahasa dan adat istiadat orang Arab dalam mem-

pergunakan bahasanya |, (As Siddieqi, 1994 213)

Terhadap metode tafsir bil ra'yu ini memeng Ula-
ma' berlainan paham, ada yang memperbolehkan dan ada
yang tidak, meskipun perbedaan faham itu sebetulnya ha-
nya berlaku kalau didalam menafsirkan dengan ra'yu itu
tidak terdapat dasar sama sekali, atau jika dilaksana -
kan tanpa pengetahuan kaidah bahasa arab, pokok - pokok
hukum syari'ash, atau jika penafsiran tersebut dipakai

untuk menguatkan kemauan nafsu belaka .,

Kalau semua sarat menjadi mufassir telzh dipenue-
hi seluruhnya, maka orang tidak dilarang menafsirkesn al
qur'an dengen ijtihad dan ra'yu itu, sebab al-qur'an -
sendiri mendorong orang supaya berijtihad dan  memikir

kan ayat-ayatnya, guna mengetahui hukum-hukumnya

Kitab-kitab ta fsir Bil Ra'yu diantaranya adalzh
sebagai berikut :
a. Mafatihul Chaib oleh Muhammad bin Umar Al Husain Aj-
Razi (wafat 606.H)
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B, Anwarut Tanzil Wa Asrarit Ta'wil oleh £bdullah  bin
Unar Al Baidlawi (Wafat €85 H)

¢. Lubabut Ta'wil fi Ma'anit Tanzil oleh Abdullah bin
Muhammad (A1l Khazin),(wafat 741 H)

d., Madariknt Tan-i1 W, Hagaiqut Ta'wil oleh Abdullsh -
bin Ahmad An Nisfi,(wafat 701 H)

e. Tafsir al Jalalain oleh Jamaluddin Al Mahdi dan Jama

luddin Ad Suyuti, (wafat 864 dan 911 H),
( As Shotuni, 1988: 2€0)
3. Metode tafsir bi] izdiwaji atau metode campuran,

yang dimaksud dengan metode tafsir bil izdiwaji-
adalsh metode tafsir campuran antara metode tafsir bil
ma'tsur dengan metode tafsir bil ra'yu adalah cara ‘me-
nafsirkan al-our'an yang didasarkan atas perpaduan anta
ra sumber-sumber tafsir riwayah yang kuat dan shoheh de
ngan sumber hasil ijtihad akan pikirang yang sehat, me-
tode ini banyak dipekai dalam tafsir modern, yang ditu-
lis sesudah kebangkitan kembali umat Islam, dengan tuju
an untuk membersihkan tafsir-tafsir al-qur'an dari ika
tan kaidah bahasa, dan teori-teori yang kurang erat hu-
bungannya dengan maksud ayat, metode ini bertujuan-
agar supaya tafsir ayat-ayat al-qur'an cepat dapat di
pahami dan segera bisa diamalkan . Syeh Rasyid Ridla me

namakan metode ini dalam tafsirmya Al Manar dengan sebu
tan "Shahih manqul wa shahih ma'qui"(Jalal, 1990; €8)
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Kitab-kitab tafsir yang disusun dengan metode -

ini adalah,sebagai berikut 3

a, Tafsir Al Manar oleh Syeh Muhammad Rasyid Ridla (wa
fat 1354 H)

b, Al Jawahirul fi Tafsiril Cur'an oleh Syeh Thanthawi-
Jauhari (wafat 135 H)

¢, Al-Tafsirul Maraghi, oleh Syekh Ahmad Mushthafa . A}l
Maraaghi, (wafat 1371 H)

b, Bila ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap-
tafsiran ayat-ayat al-qur'an, maka metode penafsiran

ada 2 macam yaitu :

1. Metode tafsir bayani/Diskriptif,

yang dimaksud dengan metode tafsir bayani adalah
menafsirkan ayat-ayat al-qur'an hanya dengan memberikan
keterangan secara diskriptif tanpa dengan membanding -
kan riwayat atau pendapat itu dengan yang lain, Seperti

kitab Ma'alimut Tanzil, oleh A1-Baghawi (wafat 516)

2, Metode tafsir mugarin/Komparatif

Yang disebut dengan metode tafsir mugarin adalah
menafsirka ayat-ayat al-our'an dengan cara membanding -
kan ayat atau riwayat atau pendapat yang satu dengan -

yang lain, baik dalam tafsir bi ma'tsur maupun dalam

tafsir bil ra'yu, baik dari Ulama' salaf maupun . .dari
ulama' khalaf, untuk dicari persamaan dan perbedaannya-
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Sserta faktor-faktor yeng mempengaruhinya, seperti Taf-
sir Al Jami' 1i Ahkamil qur'an oleh Tmem A1 Curtubhi(wa
fat 671 H)

¢. Jika ditinjau dari segi keluasan venjelasanmva taf-
siren-tafsiran, maka metode penafsiran al-qur'an ada

dua macam, yaitu :

1. Metode tafsir Ijmali
Yang dimaksud dengan metode tafsir ijmali ialah
menafsirkan ayat-ayat al-qur'an dengan secara #lobal
saja, tidak secara mendalam dan panjang lebar, sehing
g2 mudah dipahami oleh orang awam , Seperti . Tafsir
Al Cur'anil Karim oleh M,Farid Wajdi dan Tafsiy Al
Wasith yang diterbitkan oleh Hajma'ul Buhutsil Isla-
miyah ,
2, Metode tafsir Ithnabi
Yaitu dalam menafsirkan 8l-qur'an secara men-
detail atau Lerperinci, dengan uraian-uraian yang
panjang lebar, sehingga cukup jelas dan terang, yang
banyak disenangi oleh para cerdik dan pandai .,
Contohnya : Tafsir Al Manar oleh M,Rasyid Ridla (wa
fat 134 H), Tafsir A1 Maraghi oleh Syeh Musthofa A1
Maraghi (wafat 1952 H), Tafsir Fi Dhilalil qur'an -
oleh Sayyid Cuthub (wafat 1966)

(Abdul Jalal, 1990: €9-70)
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d. Bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat

ayat yang ditafsirkan, maka metode penafsiran Al-quran

ada 2 macam, yaitu :

1. Metode tafsir Tahlili
Yaitu menafsirkan ayat-ayat al our'an dengan ca
ra urut dan tertib, sesuai dengan terdapatnya ayat
ayat dan surat-surat dalam a}l qur'an, dari awal
surat Al_Fatehah sampai akhir surat An Naas, Seperti

Tafsir Mafatihul Ghaib oleh Al Fahrur Razi J
2, Metode tafsir Maudu' i

Yaitu metode menafsirkan ayat-ayat al Cur'an de
ngan cara mengumpulkan ayat yang mengenai satu Judul
atau topek tertentu, dengan dengan memperhatikan ma
sa turun atau asbabun nuzul ayat, serta dengan mem -
pelajari ayat-ayat tersebut dengen secara Cermat dan
mendalam, dan memperhatikan hubungan ayat yang satu
dengan ayat Jang lain, didalam menunjuk suatu perma
salahan, kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas-

_dari d;lalah ayatwayat yang ditafsirkan secara terpa
du itu, Contohnya seperti ¢ Al Mar'ah i3 Cur'anil -
Karim, oleh Abbas A7 Aqgad (Abdul Jalal, 1990; 70)

Kedua metode ini bisa untuk Tafsir Bil Ma'tsupr -
atau Bir Ra'yi dan bisa pula untuk tafsir Bayani  atau

Mugarin dan sebagainya ,
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Bl Sigtimatika Pena:sirag

sini adalah Jalan yang ditempuh oleh para mufassir gi
dalam menafsirkan ayate-ayat A1 Qur'an, misalnya ada
mufagsir yang menafsirkan ayat, memberi apti mufrodat -
lalu memberi penjelasan makna ringkasnya, baru mengemu

kakan pPenjelasan maksud dan kandungan ayat-ayat yang di

sir yang meny ebutkan ayat lalu terjemahannya, kemudian
penjelasan tafsir-tafsirnya Secara luas, akhirnya di

tarik kesimpulan dari tafsiranwtafsiran tersebut .

Bila ditinjau dari Segi sistimatika yang dipakaji
dalam menafsirian ayat-ayat, maka tafsiran ayat al-qur!

an bisa dibagi menjadi 3 bagian, .yaity 2

Bl

.l'xj _L!L’f_.ALH
a, Sistimatika sederhang ( <« 5#’% )

Yaity Sistimatika al-cur'an yang hanya Henge-

penjelasan yang ringkas, ha)l Semacam inj dapat ditemuj-
pada tafsiran Nabj dan para sahabat, yang biasanya pg
nya memberi keterangan tentang maksug kata ayat- ayat

yang sukar saja, yang dikatakan dibelakang kata-kata -

tersebut , _
(Abdul Jalal, 1990s 7o)
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.\Qfo A &’ /',
b, Sistimatika sedang ( ‘-*:‘““’)\é%‘f“u)

e

Yaitu yang menggunakan dua atau tiga segi peraf-
siran saja, contohnya hanya menerangkan kata-kata muf-
rodat, sebab turunnya ayat dan sedikit tafsiran kalimah
kalimahnya, sistimatika ini dipakai oleh sebagian saha-
dan tabi'in, yang mulai menambah sedikit telerangan

yang disisipkannya di tengah-tengah ayat Al Qur'an .

¢, Sistimatika lengkap (

Yaitu yang banyak menggemukakan segi-segi penaf-
siran ayat, mulai dari segl kata-kata mufrodat, i'rab
dan bacaannya, mmasabah aya t yang ditafsirkan dengan
lainnya, sebab-sebab turunnya ayat, dan pengistimbatan-
hukum kandungannya, serta hikmsh disyariatkannya hukum
hukun itu, sistimatika ini ditemui pada tafsiran-tafsi
ran dari sebagian tabi'it tabi'in dan para ulama muta-
gaddimin pada unumnya ,

Segl penafsiran mereka kebanyakan dikemukakan de
ngan bersambung, tanpa memberi Judul khusus seperti Taf
s8ir Al Manar, Al Azhar ,

Tetapi banyak pula yang memisah-misah segi penaf
siran satu persatu dengan memberi Judul tersendiri pada
tiap-tiap segi penafsirannya, seperti terdapat dalam -
Tafsir Al-Maraghi, Tafsir A1 Mufrodat dan lain-lain ,
Yang lebih baik dalam sistimatika ini adalzh yang lebih
lengkap,
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B's PENGERTIAN AULIYA' ALLAH

1. Pengertian Auliya' Allah Secara Lughot
o 1

s\ ."c-’- . .
Lafald ;!uffﬁfs 5> bila menggunakan kaidah so-

5 2N %Y o . ; =
rof maka lafald _'.J ini terbentuk dari asal kata CLQE
TR L s r S i
T e Lyt L Jamaknya -2 maka artinya

adalah hujan yang turun setelsh terjadinya hujan yang

pertama, jila lafald jamak yang dipgunakan adalah Ne-
makai lafald Al maka artinya adalah yanp men
cintai, yang selalu benar, yang selalu menolong dan

Yang selalu taat,
(Mahlur Lois, 19872 919)

Al -Jurjani mendinifisikan lafald vali ini demiki-
an " lafald wali merupakan sighot isim &;;;ﬂ yang
berwazan <_5”4 yang berarti orang yeng selalu taat -
yang tidak pernah tergoda oleh perobuatan maksiyat, lafal
wvali ini dapat juga bermaksud maf'ul yang berarti oraiig
yang selalu dianugerahi kebaikan oleh Allan, dengan
demikian dapat ditarik suatu kesimpulen bahwa arti wa.-
1i secara iatilah adalah ‘orang yang telah ma'rifst ke~
pada £1leh serta sifat-sifarnya sesuai dengan taraf kems

fipuan  mereka mematuhi segala perintsh serta menjauhi

segala 1arangannya". ( 43 Jurjanizs 254)
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2. Pengertian Auliys' Allah Menurut Al Qur'an

Menurut Ibn Taymiyah dalam bukunya Wali Allah -
dan Vali Setan mengatakan bahwa : VWali Allah adalah -
orang Islam iman yang taqwa, sedangkan manusia dalam
iman dan tagwa ada yang lebih dan kurangnya, maka Wali
Allahpun juga ada lebih dan kurangnya dalm kewaliannya
menurut iamn dan tagwanya, Demikian pula halnya orang
berlebih kurang dalam kekafiran dan kemunafikan ber-
gantung kepada prosentase sifat-sifat kekafiran dan
kemunafilkan vang dimilikinya, maka sebesar itulah py-
la mereka itu memusuhi Allah,

Seperti halnya firman Allah yang berbunyi :

/'k.,

v ))

WS LY, ()

: . 7 v v 'I - \ *"; : . : |

{ v (I)J" u'_,.-_v,f‘.: )/\’J ) \y_\-z__,.i:J \_")) 1‘) _7 :)__,_. \ { —‘j}‘l\
Artinya ¢ Ingatlah, Sesungguhnya Wali-wali Allah  itu
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak pula bersedih hati, yaitu mereka yang

beriman dan mereka selalu bertaqwa

(Qs, Yunus : 62, 63)

Pokok pangkal iman dan tagwa itu ialah iman ke-
pada para Rasul disamping yang pertama:. yaitu iman ke
pada Allah, jadi iman kepada Rasul tadi didalamnya ke

pada Rasul penutup Muhammad SAVW, Maka iman kepada Na-
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bi Muhammad mencakup iman pula kepada kitab-kitab -
Allah dan utusan-utusan-Nya,

Dan Allah telah berfirman s

.u" o)'/ - 2 -’r""l’ )
J}\ S - \yuw(«tﬁy— ISRV

g 1 f;_,_\,i Wy «J\ S 1 - 'y “ ; - . 1\ . A i “ “'-’ 2
{“;_) - aaml WD U \l ;1 jaf aj L__.l" ,"7’L ;_,,j \ {L‘ A \ 3
- :‘} . o - s Y g A&
( \ /)/ ¢ _{4 ( ) U/J_,\ L(j—-—“ ﬂ[ JJJ l_;_) / k_{\ J” \ )_r\i'""'lj‘\

Artinya ¢ Allah adalah Wali orang- oronn'Mu min mereka
dikeluarkan dari kegelapan kekafiran kepada
iman, Sedangkan orang kafir itu pemimpin-pe-
mimpin (Vali)nya ialah syaithan, mereka dike
luarkan dari cahaya terang kepada kelam hi-
tam kekafiran, mereka itu adalah isi neraka

kekal didalamnya,

Dan selanjutmya firman Allah 3 "'va orang-orang beriman
Janganlah kamu sekalian mengambil orang-orang yahudi -
dan orang-orang kafir menjadi pemimpin-pemimpin (Wali)
kamu, sebab sebagian diantara mereka itu menjadi pemim
pin terhadap bagian yang lainnya, Adapun barang siapa
diantara kamu yeng memilih mereka itu menjadi pimpinan
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka-
sesangguhnya Allah itu tidak akan memberi pimpinan ke-

pada orang-orang penyeleweng,
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Maka fakta membuktikan terhadap orang-orang -
yang bersemi benih kedurjanaan dalam hatinya, bergegas
mendampingi mendekati berpihak kepada mereka seraya
merengek, Kami takut akan dilanda mara bencana,

(Ibn Taimiyah, ttz 17)

Dan banyak lagi ayat yang menyebutkan tentang -
Wali-wali Allah sepertli ayat 51 sampai dengan ayt 56

dari surat Al Maidah dan ayat 44 dari surat A} Kahfi,

Demikianlah disinyalir ayat-avat al gur'an ten-
tang wali-wali Allah itulah yang wajib diikuti selama-

tidak menyeleweng dari alqur'an dan dari As Sunnah,

3. Pengertian Wali Allah menurut Sunnah,

Pengertian Auliya' Allah menurut Sunnah adalak
sebagaimana pendapat dari imam As Shaukanhi yang ada -
dalam buku yang berjudul " Qatrul VWali Ala Hadits i1 -
Wali " hadits tersebut adalah hadits shoheh yang di
riwayatkan oleh Imam Bukhori' dari &bu Hurairah R,A ~
yang berbunyi 2

1
9';/)(-‘-‘ - P e T

a\\j"i},;:‘u/ (\S/ ; é\s de ‘L}-)\Cf‘*;b_) O,)uebu u_c.*
Gudle- 2. I g\mﬁ UHRFGN I

L¥§JJ£-L#;‘tJ-;Ll = H:bjfl A_,Asjl\)ULﬂ @“t;

-
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Dari Abi Hurairah R.A. ia berkata, bersabda Rasulullah
SAWS Sesungguhnya Allah SWT berfirman; Barang siapa -
yang memusuhi seorang kekasih-Ku, maka Aku menyatakan
perang padanya, Dan tiada mendekat kepada-Ku seorang
hamba-Xu dengan sesuatu yang lebih Ku senangi daripada
menjalankan sesuatu yang Kuwajibkan, dan selalu seorang
hamba-Ku mendelat kepada-Ku dengan melakukan Sunnat-sun
nat, sehingga Kusenangi, Maka apabila Aku telah Kasih -
padanya, Akulah yang menjadi pendengaran yang ia dengar
kan dengan itu, dan penglihatannya yang ia melihat de-
ngan itu, dan sebagai tangan yang ia gunakan dan seba-
gai kaki yang berjalan ia dengannya, dan apabila ia me-
mohon kepada-Ku pasti Kukabulkan, dan jika mohon per-
lindungan pada-Ku pasti Kulindungi, Dan Aku tiada mon-
dar-mandir dari sesuatu vang Aku melakukannya, Sedang-
kan mondar-mandir-Ku dari pribadi seorang hamba-Ku yang
mukmin adalah; ia tidak suka pada kematian dan Aku +ti-
dak suka memburukkannya, (HR. Bukhari)
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Hadits tersebut dibahas oleh Imam Asy Syaukeni -
menjadi tiga pasal 3
Pasal I ¢ Membahas bagian daai hadits ¢
o/ LB VI o P W
" pﬁ,ﬁalka;;u;>\uipﬁ‘%zuiy(WJ}(JR)\J;L)ma
¥ X =T e
(Barang siapa yang memusuhi kekasih-Ku sung-
guh Aku meklumkan perang kepadanya) .

Pasal II : Membahas bagan dari hadits 2

b* 4 o & #T 8 - (e O -
i ¥ b3 T o
\,_____,ﬁ.n{ )) 7’k‘|_;-u (d___}j"( >\ ___)""'6" -'/J"Agﬂ JJ\ _J_&\Jj
7 QLo S s 'u-.. LA =, 3 S
A= \ : s 5 7 - o % o
A | (cx(-) AN Q\J_l P (5

(Dan tidaklah mendekat kepada-Ku seorang ham-
ba{u dengan sesuatu, lebih Kusenangi dari -
pada melaksanakan sesuatu yang Kuwajibkan -
padanya, dan selalu seorang hamba-Ku mende-
kat pada-fu dengan menger jakan yang sunnat %
sunmat sehingga Aku senang padanya),

Pasal ITT: Membahas bagian hadits 3
> g s il ;:‘-’/o//./
g bl *Uj*w'“’ \S‘JJ‘M& : Mp\\\\
F ¥ B

ijjh_\Zk \6_aL}MP/’mgjivqu;»Jiibqléxsu)\‘

(Apabila.Aku menyenanginya maka Aku yang men

\

jadi pendengarannya yang ia mendengarkan de-
ngan itu, dan penglihatannya yang ia melihat
dengan itu, dan tangnnya yang ia gunmakan ...

dan seterusnya sampai akhir hadits).
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L, Pengertian Auliya' Allah menurut Para Anii

4, Pengertian Auliya' Allah menwut Fuaoha!

Menurut Al- Zahabi Jika wali diartikan secora-
harfiyali maka berarti yang menolong, adapun pengertian wali
menurut, syariah adalah @ suatu kelkuasaan secara hukum vang

dimiliki oleh seseorans dimana aenpgan kekuasaan tersebut ia

danat menpgunayakan sesuatu kepada oreng lain vang bersifat-

memaksa, denpgan demileien nengertien gl-wilavah an-nafsiyvah-

gl-wilayel al-zmmah , Secara umum kevalian ini terbagi men

Jadi duva bapgian yaitu

pertama 3 Al-Vilayah al-ammah yaitu seperti kewalian seo-
rang imam atau orang yeng bertindak sebagai veng-
gantinya,

kedua ¢ A1.-Vilayah al-Cliosoh vaitu ¢ seperti sifat kewali

en seorang ayah lkepads anaknya yang kecil,

(ay Zahebi, tt: €8)

Didelam kitab Mgimlofi svarhi ala gl-muheazab dije
laskan bahwe lafald weli ini dicetak dari lafald walyun -

(yans disukun buruf lasmye) yeaag mempenyai arti "dekat",
Make seceara istilah wali adalah : Orann vang memnu -
ryal hubungan kekelusreaan terdekat dalam sustu keluarga
yeng mengakibatkan terjadinve saline mewarisi,
( 2y Navewi, VII, tt: 238)
Lol Rehman 2lJuzajpi menpatakan " Lafald yang di
meksua didalam kajian ilmu ficoh adalah ¢ orong vang sangat

berpenparuh ateu berpersn dalam menentulkan syah atau tidak
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nya suatu akad perkawinan, orang yang demikian itu
mempunyai vevensng dan orang itu adalah orang yang de-
kat kekerabatannya kenadz peremnuen.ﬂ

(A1 Juzairy IV, 1987: 26)

Al-Shon'ani seorang ulama' yeng telah mensyarah-

kan kitab bulughul maram mengatakan bahwas nengertian
Wali adalah orang yeaag memmunyai nasab terdekal Lkepada
Seorang ncre‘-m-ral_zan_dal_am sebuah keluarga jika bukan se-
bagai zawil arham,

(a3 Shon'ani, I, tt: 117)

Sayyid Sabig dalam fighu 2l sunnahnya mengatakan
behwa ¢ Vali dalam istilah fioih mempunyai arti suatu
wewenang hukum, dimana dengan wewe nang tersebut sese-
orang dapat memperlakukan sesuatu urusan kepada orang
lain yang T‘}e';‘fsifat memak sa,

Al Shodio juga menjelaskan pengertian Wali ke-
S tika membahas sebuah hadlts nabi yang berbunyl :
# N
: ‘L)& Mﬁtfrwiﬂff O i ¢ ‘fud‘us@cd-}"uk; Mlcuaj'
Artinya : " Apabila seseorang meninggal dunia, sedang -
simayit tersebut masih mempunyai kewajiban puasa maka
hendeklah walinya berusaha untuk menggantikan kewajiban

puasa simayit tersebut ", (HR.Bukhori -dan Muslim)
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Menurut beliau bahua perkataan wali dalem ha-
dits diatas dimaksudkan kepada kerabat yang dapat mewa
risi meupun yang tidak dapat saling mewarisi,

( Allen Shodiqy, IV: - 97)

Penulis mempunyai- pandangan lain bahwa hadits
tersebut nasabnva kenada keluarga orang yang ditinggal
kan'oleh simayit bailk yang dekat maupun yang Jjauh yang
penting dalam hubunpan leluarga,

Izzuddin bin Abdus Salam mengatakan hahwa sep-
rang Vali adalah seorang yang berusaha mendekatkan dipi

kepada Allah melalui nengenalan hukum yang kemudian di

lembagaken nada seluruh angpota badan,
(Abdus Salem, IT,t¢: 191)

Wali ini memang mempunyai sikan yang selalu men
Jjadi contoh teladan bari orang yang melihatanya karena
ia harus menjeuhkan diri dari sifat atau perbuatan

yang dilarang oleh Allah,

By Pengertion fuliya' Allsh menurut Mutakallimin

Lpabila seluruh unggakapan Fugoha' mengenai pe
ngertian: Auliya' ditelash kembali maka namnak jelas -
bahwa fuliya' Allah dalaﬁ kajian ilmu fiaih nisbatnya
adalah :manusia, tentu saja untuk memperluas wawesan -

memenai Auliya' Allah rerlu mengetahui bagaimana pan

dangan Ulama'-Ulama' diluar jalur fioih, maka dalam
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hal ini penulis akan mancantumkan beberana pandangan -
para nutakallimin disekitar pengertian fuliya' Allah,

Fuhammad al-fudholi menegaskan bahwa : seseorang
dapat dikatakan wali jika telah memenuhi persyaratan -
sebagai berikut :

a. Mengetahui ilmu ushuluddin secars mendalam sehingga
dapat membedakan mana tuhan dan mana hamba, mana
nabi dam mana yang bukan nabi,

b. Mengetahui ilmu syariah secara mendalam Baik secara

kajian literatur maupun secara pemahaman,

¢. Selalu menghiasi dirinys dengan sifatesifat yeng
yang terpuji seperti wara' , ihlas dalam setiap e
kerjaan,

d. Dalam jivanya selaelu bersih, tumbuh perasazn cemas
karena ketiktahuannya apakali  ia termasul kelompok-
orany yansz berbahagia atau termasuk kelomnpok yeng
tercela nanti dialkherat,

(41 Baijuri, tt: 42)

Dalam kitab Fathul majid disebutkan bahwa wali
ialah' ¢ Orang yang paling dekat dengan £11ah dam keva
Iian ini davat dicapai oleh seseorang denpan melafirt -
dua cara 3
a, Melalui ussha yang keras dalam bentuk menta'ati se

rgala perintah Allah serta Berusa keras untuk  mens-

3 -

Jauhi . segala laranpgannya, hal semacam ini sering -
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dikatakan sebagai Al-vilayah al-ammsh,

b. Martabat kewalian hanyalah semata-mata pemberian -
Allsh seperti halnya ilmu laduni, dimans dengan
bantuan ilmu tersebut seseorang dapat melibat Lauh
aldahfud,

(A1J8uzg , tt: 47)

Ada juga sebagian lutakkallim mendinifisikan -
lafald wali sebagai berikut : Wali adalah o ang yang
beri'tigod benar serta sesuai denpgan dalil yang qot'i-
dan selalu berbuat baik sesuai vang telah digariskan -
oleh syariat,

(A1 Razi, XVII, 1987: 132)

Menurut Ibrahim al-baijuri wali adalah orang -
yang selalu setia mengikuti jejak 1anpkah Rasul
Saw, Dalam beribadat mereka hanya melaksanakan sekitar
hal-hal vang wajib dan sunmah saja, sebagaimana yang
telah sampai kepada magom, dimana gerak dan diamnya ha
nyalah dalam rangka taat kepada Lllah semata,

(£1-Baijuri, tt: 19)

Thahir shaleh al-jejiri berkata bahwa : Auliya’
Alish adalah orang arif kepada £11sh serta sifat- si.
fat yang selalu taat kepadanya, ia tidak pernah . jalai

wvataunun hanya sekejab mata, selaln menjauhkan diri -

dari perbuatan maksiyat dan selalu berpaling dari ke
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lezatan duniawi, serta dalam dirinya muncul berbagai -
macan keramat sebagai tanda penghormatan Allsh kepada

nya, walaupun demikian ia belum dikatakan wali, jika be
I'un menyakini kerasulan Rasulullah SAV, jika ternyata =
ia mengakui wali akan tetapi tidak mengskui jejak Rasul
lullash, maka ia bukanlah seorang wali Allah melainken -
termasuk jajaran wali shaithon,

(a1 Jajiri, tt22l)

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa wali Allsh adalah
barang siapa yang mengetahui apa yang datang Kepada pa-
ra Rasul dan ia beriman kepadanya secara mendetail, ser.
ta dia mengamalkannya,

( Soejarvo: 85)

Jelasnya iman yang dimaksud disini adaish harus
iman yang benar-benar kepada Allah tanpa adanya unsur
menyekutukan Allah dan segala urusan apapun hanya dise-
rahkan kepada Allah, karena Allsh maha segalsnys dan
maha agung, dan tidak ada unsur musrik sedikitpun dalam
ibadah kepads Allah ,

i Ibnu Taimiyah mengatakan bshwa, al Wilayah meru-
pakan anonim al-udlwan, al Vilayah timbul atas dasar -
perasaan cinta kepada Alleh dan tagorrub kepadeNya, ter
kadang juga seseorang dikatakan sebagai wali jika hal
itu dilibat dari segi ketekunannya dalam hal mengabdi -

kan diri, ia aken meridloi sesuatu yang diridloi -
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olel tuhanuya, ia akan selalu menyuruh denm memerin-
tahkanya dan ia aka n bersikap memusuhi orang-orang -
yang memusuhi wali-walinya,

Allah berfirman dalam al-qur'an :
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Artinya tHai orang-orang yang berimar, Jjanpganlah kamu

mengambil musuhku dan musuhmu menjadi teman-

teman setia yang kamu sampaiken kepada mere-

ka (Berita-beritz Muhammad) , Karena rasa ka

sih sayang padahal sesungguhnya mereka telah

ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu

mereka mengusir Rasul dan mengusir kamu kare

na kemw beriman kepada £11ah, Tuhanmu, jika

Kamu benar-benar keluar umtuk berjihad kepa-

da jalarfu dan mencari kedidloanKu ( jangan
lah kamu berbuat demikian: ), Kamu memberita-

hukan secara rahasia (berita-berita Muhammad)
kepada mereka, karena rasa kasih sayang, Aku

lebih mengetahuil apa yang kamu sembunyikan -

dan apa yang kamu nyatakan, Dan barang siapa

diantara Kamu yary melakukannya, inaka sesung

guhnya dia telah tersesat dari jalan yang lu

rus, (0S,AlJdlumtzhanah : 1)

- (Departemen Agama republik Tndonesia , 19897 922)

Dalam pandanpgen Ulama' ahli kalam mengenai Aus-
liya' Allah ini akhirnya penulis berpendapat bahwa pa
darnya yang menjadi nisbat mereka adalah Allah, dengan
demikian maka nampaklah perbedaan yang dilontarkan -

oleh para Ulama' ilmu kalam yang menisbgtkan-Auliya'-
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kepada £1lah dengsn pandangan yang dilontarkan  oleh
Fugohu' yang menisbatkan Auliya' ini kKepada  marusia
lagi, oleh karena itu berbedaan ini memanyg karena pe-
mikiran mereka berbeda -beda dalam menafsirkan penger

tian fuliya' L11ah,

é. Pengertian Lul iva' Allah menurut para ahli suf'i

A1-Ghozali mengatakan dengan tandas Bahwa ha -
rang siapa yang tidak percaya atau meyakini adanys m
nusia, tingkkat wali maka ia jupa menbentuk marnisia
setingkat nabi, Bahwa sckalipun nabi-nabi den wali-wa
1i itu manusia seperti yvanp laimya, akan tetapi kal-
Bu mereka itu sanpgat luar biasa bersilnya den sucinya
sehingpa dapat cepat menerima dan merasakan segala
hal yang bersifat suci pula, keibu mereka itu bapai-
Kan ceruin yang ssnpat jernih dan bersih, Bersih dari
sifat-sifat tercela sehingpa mudah dan gampang e -
nanegkap pencaran mir aps-apa yang telah tertulis da-

lam Lauh mahfud .,

"(A1 Ghozald, TTT, ttz 14)

£1-Khodimi berkata : Terikat itu sebenarmya su
dah termesuk ilmu mukasyaiah yeng memancarken cahaya
kedalam hati wurid-muridnys, sehingpa denpan cshaya -
itu terbukalah baginys sepala scsuatu yang ghaib

dari peda ucapen nabinya dan rahasia-rahagsia tuhanmya
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1lmu mukhasyafah ini tidak dapat dipelajari, akan teta-
pl diperoleh dengan ridlo dan nujahadali yeng merupakan-
statu peadabnluan bagi vetunjuk Cuben,

£11ah bectirmaa (€S, Li-Ankebut ¢ €9)
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kawi, benar-benar akan kami tunjulken kepade merelka
Jalan-jolan kawi, Den seswi pubnya £ 1ah bensr-beaar be

serta orangdyang berbuat baik, (€S, L1-Ankabut:s 69)
Orang yang telah mencapai tingkat yang tinggl -
den telah lulus dari pada ujian mujahadah serta tealah
mendapat kasyaf, maka sampailzh orang itu pada pangkat
Wali, Denpan mempimyai kebesaran dan ketinggian mar-
tabat Jjiva menphampiri nabi, dapatlah ia mengajarkan pe
kerJjaan-pekerjaan besar karena Jawabannye yang besar dg

ngan izin Allah,
Demikianlah maka nabi-nabi den Rasul-rasul oleh
Allah telah diberi mu'jizat, Nabi Musa dapat membelah -

laut, nebi Isa dapat menhidupkan orang mati, nabi Hu-

hamwad dapat mengalirkan air dari jari-jarinya untuk
memberi minum orang-oreng yang kehausan adapun

Valiyullah telah pula diberi oleh £1lah  kersmat  se-
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bagai lambang keistimevaan,

( Musthata Zahri, 19870 11g)

Hob Amim kurdi mengatakan yang dimaksud dengan
Auliys' disini adalah orang yang meniavhkan diri dari
perbuatan ma'siyat yeng sslelu berpaling dari ltesibu
kan syshwat,

(A1 Kardis 414)

Dalem buku sictimetika tasawwuf di jel askan -
behwe ada dua: ads dues pengertian vali @
« Pengertian secara nomistis yaitu ¢ yang masih me
ngakui syariat,
b - . - »
. Pentrtian secars snomistis yaitu ¢ erang-orang -
yang tidak lagi monpakui syerialk,

( Barasui Umayd, 1994 13%1)

Henurul keamus besar fndenesis dikatakan bahwa-
orang veng menurut hukum {reddiia g 4s e t) discrahi kewa
jiban wengurus anak sertes hartenya, sebelum anal: itu
devasa, pengasah pengantin pada waktu wenitah, (ya_‘i tu
yeang melakukan janji nikah dengan penpantin laki-laski
karena eyahnya telah meninggal, maka kakakuyalah yamgy
altent menjadi pengpantinya untuk menikahkan perempuane-

. Y
itu, ateu oreng shaleh (suci),

(Lepartemen pemdidikan den Kebudayasan, 198% 1007)
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Betelah penulis memaparken tentang pengertien-

-

Auliya' Allah tersebut diatas penulis jupa ingin men

cobe memberikan pandanpgan tentang pengertian weli
yeng kami denpar dari kebanyakan orang, mereka itu

terutama masyarakat avam dari pedesaan yanyg mengarti-
ten vali identik denrans sufi, mereka berasumsi bBahwa
seseorang dikabakan wali spabila tidak keluar bertemu
dengan oreng-oreng den do'arnya selalu diks ulkan ker-
Janya setiap hari hanys didalam kemar hanya bord:-ikir
shalat puasa dan selau bBanyek didatnei oraung mtuk
meminta do'enya, valauoun demikian vali Lersebut tetan
memililki sifet sebapeai manusia biasa senerti makan
mmum, istirahat dasn sebaeainva,

Henurut penulis pelar vang disandan- wali ini
sanpatlah sulit, karena banyak persyaratan-persaratan
tertentu yeng cukup berat apabila versyaretan itu bi-
la bisa dicapai maka ia slten manpu mendiadi orang yvang
digeleri denran sebutan wali,

fda jura selrelompok orang yang mengartikan vae
1i denpgan orang-orang yang wemiliki jati diri Tuar
bissa, orengnya harismatil, berwibowa dalam urusen -
penmerintaeh, berjive kepehlavanan, memiliki kesaktian
kemu' jizaten dan keremat, Berdasarkan sckelomnok Mu-
ballia, peonpranjur, penyiar, penyebar agomsa  islanm  di
Jiva, tempo dulu pede aval abad ke 1€, Lao taban

silem, yeng berjumlal sembilan oreng yeng dipgelari -
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denipen sebutan wali sembilan, berdasarlken pengertian-
diates dikemukakan oleh kebmyakan orang, nenulis
dapat memberi pendanat bahwva coreng-orang tersebat -~
baik wali sebilan maupun wali vang disebutkan oleh
selielonpok diates, bisa dikatakan wali walaupun hanya
Allahlah yang tahu masyalah wali,

Pare Ulsma' vang memiliki karomah (kcmampuan -
diluar batas Kemampuan lcemanusiasn atas pemberiaa -

Allsh karena shalehnya atau -uhudnya, adaypun yaaz ter

Kenal dengan sebutan veli adalah smet banyal, Asmun
yang terkenal Karena lebesarannya ada sembil an, tak

bedanya malaikat itu banyak tetapi yang we jib kita -

ketahui ada sepuluh ateu nabi dan Rasul itu jumlahnya
adalal benyak namun yeangs vajib kita ketalmi hanya dua
pulubh 1ima,

Jadi penpgertisn vali dni memang Tidek ter
batas pada hal-hal venp menyenpgliut masyalah hulkum -
syere' ekan tetapi tidsk terlepas deri kesucian sese
oreng dalam melaksanalian ibadsh kenpada A17ah denpan

hati yeny iblas ates desar tagwa den imen kepada A17ab



